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Abstrak

Pada mesin sepeda motor sering dijumpai kebocolgm pada cylinder head. Hal ini disebabkan karena
timbulnya tumpukan kerak yang melekat pada dudidem sehingga mengganggu proses kompresi dan
menurunkan kinerja mesin. Cara untuk menanggul&ogdisi tersebut adalah dengan menyekur klep.
Hampir semua proses penyekuran yang dilakukan atelkanik bengkel masih menggunakan cara
manual dengan menggunakan gerakan tangan. Caranminbutuhkan waktu yang cukup lama dan
tenaga terampil sehingga kurang efisien. Analisaaitalah membuat rancang bangun mesin penyekur
klep mesin sepeda motor secara otomatis yang memaplelebihan dapat mempersingkat waktu

penyekuran setengah kali waktu penyekuran manuehgBn daya motor penggerak 100 Watt,

penyekuran dilakukan secara otomatis. Gerakan otismgang mirip dengan gerakan manual, maka

mesin ini dapat mempersingkat waktu dan tidak mkrken tenaga ahli. Dengan demikian waktu untuk

penyekuran dapat digunakan untuk kerja lain karenesin akan bekerja dengan sendirinya. Hasil

penyekuran dengan mesin ini lebih cepat dari pemggk manual dan lebih sempurna daripada

menggunakan tangan karena putaran penyekuran ledilstan.

Kata kunci : “sepeda motor”, “penyekuran klep”, “cylinder head”

1. Pendahuluan klep tidak pas yang mengakibatkan

Sering di jumpai berbagai macam kerusak nermukaan Klep tidak rata sehingga masih

ana ada pada mesin sepeda motor sal e,hrjadi kebocoran. Para tenaga bengkel terus
yang P P . Berinovasi untuk menemukan cara menyekur
satunya adalah kebocoran klep paginder

head yaitu dimana timbul tumpukan kerakklep agar lebih praktis dan meminimalisir

. tenaga manusia.
yang melekat pada dudukan klep Sehmg%ara manual untuk melakukan penyekuran

mggggjr?ffnu king?ase?nesirﬁomg?aslg- eqa?[glep. Pengoperasiannya masih menggunakan
. J . jala-g J.?enaga manusia, yaitu dengan cara memutar
yang ditimbulkan adalah : Kinerja mesin agang klep ke kiri ke kanan dan ke atas ke

yang berkurang karena kompresi kuran h kan ked hi
maksimal, mesin akan cepat mati karena‘rjwvab mﬁﬂggunakan © ualtangag € .Iggl?a
kinerja mesin tidak stabil, boros bahan bakap.c ™ utuhkan waktu yang lama dan tida

Penyebab timbulnya kerak salah satun eg|5|en tetapi fidak semua . Dari Rancang

. : . angun mesin sekur klep yang sudah ada
disebabkan karena oli mesin masuk kedala&]Jatan mahasiswa Teknik Mesin Politeknik
area pembakaran bahan bakar karseal

torak rusak. Proses dalam perbaik Negeri Semgrang pada tahun 20.10’ rancang
kebocoran klep tersebut  adalah prOSaBSangun mesin tersebut sudah baik dari data
penyekuran klepvalve lapping Hasil pengujian yakni bisa menyekur klep
4 . I urang dari 10 menit tetapi desain mesinnya

ampir semua para mekanik bengkel sepeda

motor masih menggunakan proses manuréﬂenggunakan 2 motor yang digunakan untuk

q ) Mmemutar poros penyekur dan gerakan naik
alam mengerjakan penyekuran klep ag N poros penyekur sehingga biaya

klep tidak bocor dan terpasang rapat antara mbuatan mesin tersebut menjadi mahal.

klep p dengan dudukannya, akan teta leh sebab itu perlu dibuat mesin yang

mereka kesulitan dalam mengatur gerakan

mampu mengatasi kekurangan dari metode
penyekuran dengan tangan karena gerakan

. - . : engerjaan penyekuran yang sudah dilakukan
tangan tidak stabil sehingga hasil penyekurz%)pan kekurangan dari mesin sekur klep yang
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sudah ada sebelumnya sehingga dapsgterangan :
mempermudah pekerjaan mekanik bengk&l Pencekam

sepeda motor. 2. Tuas Pencekam
Masalah yang dibahas dalam rancang bang@nPengatur Kecepatan Rangka
ini antara lain : 4. Motor Listrik

a. Bagaimana membuat mesin penyekur klep Sabuk
mesin sepeda motor otomatis untuk’ Eglr; anakat
menggantikan peran tangan manusiéi PlatgPelgrus
dalam proses penyekuran? 9 Poros Penyekur
b. Bagaimana memodifikasi dan mengatasi

kekurangan mesin penyekur klep yangrinsip Kerja :

sudah ada? Cop cylinder headlipasang pada pencekam [1]
Untuk mengatasi permasalahan tersebylemydian kencangkan dengan memutar tuas
maka mesin yang dibuat d'rancan%encekam [2]. Sambungkan batang klep dengan

menggunakan penggerak satu motor listrik, o penyekur [10] menggunakan selang dan
yang awalnya menggunakan dua motor unt stikan batang klep dengan poros penyekur satu

mer]ggantlkan . gerakan _tangan_ manus'sumbu. Putar pengatur kecepatan [3] yang sudah
sehingga mesin dapat dioperasikan secara

otomatis. Motor listrik sebagai penggera erhubung  dengan jaringan  listrik untuk
membutuhkan daya 100 Watt dengan putargﬁalakukan proses penyekuran dan atur putaran
maksimal penyekuran 858 rpm. Penempﬁfsuai yang diinginkan. Poros penyek.ur akan
cop cylinder headlibuat seperti ragum yangdiputar oleh  penggerak motor listrik  [5]
berguna untuk mempermudah dalarffenggunakan sabuk [6]. Gerakan poros penyekur
pencekaman. naik turun dilakukan oleh pengangkat [8]. Karena
Tujuan kegiatan penelitian ini adalah : poros penyekur yang berputar dan bergerak naik
a. Merancang dan membuat mesin penyekturun, maka proses penyekuran dilakukan seperti
klep yang dapat mengatasi kekurangawenyekuran manual dengan tangan dan mesin
mesin yang sudah ada tanpa peran tangeé¢kerja secara otomatis.
untuk penyekuran.
b. Merancang dan membuat mesin yang. Hasil dan Pembahasan
dapat melakukan penyekuran deng

menggunakan 1 motor sebagai penggera lesin Penyekur Klep yang telah dibuat :

2. Metode Pendlitian

telah dibuat

Spesifikasi :

» Kapasitas : 1 klep/proses

> Listrik  : 100 [Watt], 220 [V], 0,5 [A]
» Dimensi : 400 x 420 x 550 [mm]

» Massa : 30 [Kg]

» Putaran : 858 [rpm]

Gambar 1. Rancang Bangun Mesin
Penyekur Klep

102



3.1.Hasil Pengujian
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3.2. Pembahasan

Pengujian dilakukan dengan menggunaké
cylinder headsepeda motor ukuran 100 o -
pada klep in dan out yang mempunyai tingk&ftomatis’,

Kerusakan
sedang

Permukaan
dudukan
masih kasar
Masih
bocor
Permukaan
dudukan
sudah halus
Masih
bocor

penyekuran terbaik pada putaran 858 [rpm]
dengan waktu 420 [s] dengan hasil
permukaan dudukan klep dan kepala batang
klep yang halus dan tidak terjadi kebocoran
ketika diuji dengan menggunakan bensin.
Variable yang paling berpengaruh adalah
waktu dan tingkat kerusakan, jika tingkat
kerusakan semakin berat maka dibutuhkan
waktu penyekuran yang lebih lama dan
hasilnya akan lebih baik. Tetapi perlu
diperhatikan keausan permukaan dudukan
klep dengan kepala batang klep. Jika
penyekuran dilakukan terlalu lama maka klep
akan cepat habis atau aus, dan jika sudah aus
maka klep tersebut tidak bisa disekur. Untuk
mendapatkan  hasil yang  maksimal,
penyekuran dilakukan dengan pasta sekur
yang halus agar permukaan klep lebih rapat.
Faktor yang menyebabkan hasil pengujian
tidak sesuai dengan perencanan adalah
sebagai berikut :

a. Pemasangarop cylinder head
Pemasangartop cylinder headyang tidak
sesumbu dengan poros penyekur
mengakibatkan kontak permukaan klep yang
tidak merata sehingga hasil penyekuran tidak
akan rapat.

b. Kondisi klep

Kondisi klep yang sudah rusak atau aus
sebaiknya diganti dengan yang baru karena
jika klep sudah aus maka tidak bisa untuk
dilakukan penyekuran.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Dari keseluruhan proses rancang bangun
Mesin Penyekur Klep dan Dudukan Klep
ylinder HeadMesin Sepeda Motor Secara
dapat disimpulkan beberapa hal

kerusakan ringan dan sedang. Hasghtaralain:
pengujian pada klep out yang tingka{L) Waktu proses penyekuran klep tergantung
kerusakannya  ringan  didapat  hasil tingkat kerusakan :

penyekuran terbaik pada putaran 858 [rpm] Kerusakanringan =2 [meni]

dengan waktu

120 [s]

dengan
permukaan dudukan klep dan kepala bata
klep yang halus dan tidak terjadi kebocoran

ketika diuji dengan menggunakan bensin.

Hasil pengujian pada klep in yang tingkat
didapat

kerusakannya

sedang

hasil
&)’Faktor yang menyebabkan penyekuran

hasil ~

Kerusakan sedang =7 [menit]

tidak sempurna adalah :
Pemasangartop cylinder headtidak
sesumbu dengan poros penyekuran.
Klep sudah rusak / aus.

103



Pada mekanisme pengangkat sebaiknya
dibuat dengan bahan yang sama antara

4.2. Saran d.

Saran yang dapat disampaikan oleh penulis

terhadap pembuatan tugas akhir rancang bangun gggggggtgtnyadengggr t;:tsaranpem;alf:é
mesin penyekur klep mesin sepeda motor secara i agjjkan sama dan suara pukulan tidak
otomatis adalah sebagai berikut : berisik

1) Pada proses pembuatan komponen mesin e. Untuk mengatur putaran  penyekuran

perlu diperhatikan ukuran, toleransi, dan
kesejajaran antara poros dengan lubang agar
mesin yang dibuat dapat berfungsi sesuai yang

sebaiknya diganti dengan inventer agar
putaran yang digunakan sesuai Yyang

direncanakan serta mudah dalam diharapkan.
perakitannya.
2) Pada waktu perakitan komponen perl US Daftar Pustaka
diperhatikan ~ urutan = pemasangan  dap ¢y Nigel. 1988Engineering Design

ketepatan posisi antar komponen.
3) Pemasangacop cylinder headharus sesumbu
dengan poros penyekur agar penyekuran dapat
berhasil.
4) Batasarcop cylinder heagang dapat disekur *
dengan mesin ini adalah sepeda motor dengan Westermann TablesWiley Eastern
ukurancylinder 100 cc sampai 250 cc. Ltd: New Dehli

5) Agar mesin dapat bekerja dengan maksimal, Khurmi, R.S & Gupta, J.K . 200% Text
maka perawatan mesin harus dilakukan secara Book of Machine DesigrEurasia

kontinyu sesuai dengan prosedur yang telah Publishing House (Pvt) Ltd.

ditentukan. . ; . .
N : ». Rochim, Taufig1993.Teori & Teknologi
6) Hal hal yang dapat digunakan sebagai Proses PemesinafiTl — [TB:

rujukan perbaikan mesin penyekur klep ke
) g peny P Bandung.

depan adalah : ) )
a. Perlu dibuatjig untuk menepatkan posisi® Sato,G. Takhesi & N. Sugiarto H. 1999 .

Methods

Design

England.
Jutz, Herman & Eduard Scharkus. 1985 .

Strategies for Product
John Wiley & Sons, Ltd:
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batang klepcop cylinder headdengan
poros penyekur klep agar satu sumbu.

Menggambar Menurut Standar 1SO.
PT.Pradnya Paramita: Jakarta

Bushing yang digunakan sebagai bantalan Shigley, Joseph & Dmitchell, Lary. 1986.

poros sebaiknya diganti dengan bearing
dan dibuatkan rumahan bearing agar
mudah dalam melakukan penggantian jika
terjadi kerusakan.

Perlu diberikan kelonggaran pada bagian
plat pelurus puli agar kekencangan sabuk
dapat diatur.

Sularso,

Perencanaan Teknik Mesin

Erlangga: Jakarta

dan KiyokatsuSuga.1997.
DasarPerencanaandanPemilihanEle

menMesin PT. PradnyaParamita:
Jakarta.



